BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan dibuat

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya pada bab pendahuluan.

Saran diberikan untuk dapat dipertimbangkan agar penelitian selanjutnya lebih baik

lagi.
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Kesimpulan

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang dibuat untuk

menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat pada bab sebelumnya. Berdasarkan

hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Beban kerja mental pekerja di kantor Pride n Joy Co memiliki kategori beban
kerja mental tinggi dan sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai weighted
workload (WWL) untuk bagian marketing memiliki rata-rata sebesar 77,6. Lalu,
bagian kreatif memiliki rata-rata sebesar 79. Sedangkan, bagian administrasi
dan bagian finance masing-masing memiliki nilai WWL sebesar 74,7 dan 81,3.
Dimana, bagian finance memiliki kategori beban kerja mental sangat tinggi
dikarenakan memiliki nilai WWL terbesar dibandingkan nilai WWL pekerija lain.
Fatigue (kelelahan) pekerja Pride n Joy Co berdasarkan perhitungan memiliki
klasifikasi tingkat kelelahan “diperlukan perbaikan”. Rata-rata nilai
Cardiovascular Load (CVL) untuk ketujuh pekerja adalah sebesar 31,6%.

Usulan perbaikan sistem kerja berdasarkan hasil pengukuran beban kerja
mental dan fatigue (kelelahan) pekerja Pride n Joy Co menghasilkan lima
rekomendasi yang disetujui oleh perusahaan. Usulan perbaikan sistem
kerja tersebut adalah pemberian waktu istirahat di sela-sela bekerja yang
didukung dengan kegiatan strefching (peregangan) yang dapat dilakukan di
kursi kerja, pemberian musik, perhitungan standar porsi makanan pekerja
berdasarkan kebutuhan energi, penambahan jumlah pekerja, dan

rekomendasi kursi kerja yang disesuaikan dengan antropometri pekerja.
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V.2 Saran
Pada bagian ini akan diberikan beberapa saran yang dianggap perlu untuk

penelitian berikutnya mengenai analisis dan usulan perbaikan sistem kerja. Saran ini

bertujuan agar penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan lebih baik lagi. Berikut
merupakan beberapa saran yang dapat diberikan.

1. Mencari metode pengukuran yang lain baik secara objektif maupun subjektif
agar mendapat hasil yang lebih akurat. Misalnya metode SOFI dan metode
SWAT.

2. Melakukan implementasi terkait usulan perbaikan yang diberikan agar dapat
dilakukan evaluasi apakah beban kerja mental dan tingkat kelelahan dapat

berkurang.
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